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Abstrak

Saat ini, Moodle digunakan dalam proses pembelajaran di kelas pada mata kuliah Web Development
di Universitas Ciputra dengan menerapkan metode pembelajaran mandiri namun belum optimal. Pada
fitur Moodle tidak ada pembatasan akses materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran di kelas
tidak berdasarkan pemahaman mahasiswa yang sebenarnya dan tidak mengikuti kecepatan belajar dari
tiap mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan metode
pembelajaran self paced learning di dalam kelas melalui perancangan sistem pendukung berbasis web.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Software Development Life Cycle (SDLC)
sebagai model pengembangan sistem yang terdiri dari pengumpulan data, desain, implementasi, dan
pengujian sistem dengan Black Box. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibuat
dengan Google Form. Pada tahap desain dilakukan perancangan pada use case diagram, entity
relationship diagram, dan interface. Hasil temuan dari penelitian ini adalah sebuah sistem berbasis web
untuk mendukung mahasiswa dalam penerapan metode pembelajaran self-paced learning di kelas. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas sistem berfungsi dengan baik. Sistem ini
membuat proses pembelajaran dengan self-paced learning di kelas menjadi lebih efektif dan membantu
mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran dengan baik serta sangat efektif dalam memfasilitasi
akses berkomunikasi antara mahasiswa dengan pengajar.

Kata kunci: sistem pendukung; metode pembelajaran; self paced learning; kelas; website

Abstract

Currently, Moodle is being used in the classroom learning process for web development courses at
Universitas Ciputra by applying the self-paced learning method, but it is not optimal. Moodle features
do not limit access to learning materials, so the learning process in class is not based on actual student
understanding and does not follow each student's learning pace. The purpose of this study is to
determine the effectiveness of implementing self-paced learning methods in the classroom through the
design of a web-based support system. This study uses a quantitative method with the SDLC model
consisting of data collection, design, implementation, and system testing with Black Box. The data
collection technique uses a questionnaire created with Google Forms. At the design stage, the design
is carried out on use case diagrams, entity relationship diagrams, and interfaces. The findings from this
study suggest a web-based system to support students in applying self-paced learning methods in class.
The test results show that all system functionality works well. This system makes the learning process
in the classroom with self-paced learning more effective, helps students understand learning material
well, and is very effective in facilitating communication between students and teachers.
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Edumatic: Jurnal Pendidikan Informatika is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 20


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sistem Pendukung Metode Pembelajaran Self Paced Learning bagi Mahasiswa di dalam Kelas
berbasis Web

PENDAHULUAN

Pembelajaran daring merupakan salah satu dampak dari pandemi Covid-19 dalam dunia
pendidikan (Abidah et al., 2020). Dalam pembelajaran daring mahasiswa dituntut untuk dapat
belajar secara mandiri guna tercapainya tujuan pembelajaran (Islamy et al., 2022). Pemilihan
metode belajar yang tepat sangat penting bagi mahasiswa (Zulhafizh, 2020). Hal ini
dikarenakan metode belajar yang digunakan berdampak pada kestabilan dalam kualitas belajar
yang dimiliki oleh mahasiswa.

E-learning merupakan salah satu sistem yang dapat mendukung pembelajaran daring
dengan tersedianya teknologi Learning Management System atau yang biasa disebut dengan
LMS (Pratomo & Wahanisa, 2021). Seluruh mahasiswa di dalam kelas mata kuliah Web
Development di Universitas Ciputra Surabaya saat ini memanfaatkan teknologi LMS berbasis
Moodle sebagai media pembelajaran. Tidak hanya untuk pembelajaran daring, Moodle ini juga
digunakan selama proses pembelajaran di dalam kelas sebagai pendukung metode
pembelajaran mandiri (Rizal & Walidain, 2019). Dengan menggunakan Moodle, mahasiswa
dapat mengakses semua materi pembelajaran kelas yang telah diunggah oleh pengajar secara
mandiri. Berdasarkan hasil pra-survei tertinggi pada mahasiswa, sebanyak 65,1% mahasiswa
merasa kecepatan pembelajaran di kelas umumnya masih tergolong cepat. Dengan kecepatan
tersebut mahasiswa harus dapat mengikuti tutorial praktik pengkodean yang telah dibuat oleh
pengajar dengan baik selama di dalam kelas. Tutorial pengkodean ini harus dilakukan dengan
berurutan dan bertahap dalam tiap pertemuan kelas. Sehingga pembelajaran mandiri di dalam
kelas dengan memperhatikan kecepatan belajar tiap mahasiswa akan sangat menentukan
kelancaran dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Meskipun Moodle dapat mendukung metode pembelajaran mandiri, penggunaan Moodle
tidak memperhatikan atau menyesuaikan kecepatan belajar dari tiap mahasiswa. Sehingga
penentuan materi pembelajaran di dalam kelas tidak berdasarkan perkembangan dari
pemahaman mahasiswa yang sebenarnya. Banyak mahasiswa yang masih belum menguasai
materi sebelumnya merasa kesulitan untuk mengikuti materi baru yang akan diajarkan oleh
pengajar. Mahasiswa dengan kecepatan belajar yang lambat akhirnya melakukan segala cara
agar bisa mengejar ketertinggalan dari teman-temannya (Dewi, 2019). Hal ini dapat
menyebabkan ketidaktahuan pengajar terhadap perkembangan pemahaman mahasiswa yang
sebenarnya. Tidak hanya itu, mahasiswa yang memiliki kemudahan dalam setiap pemahaman
materi baru menjadi terhambat proses belajarnya jika pengajar berusaha mengejar
keterlambatan dari pemahaman mahasiswa lainnya. Oleh karena itu diperlukan sistem yang
dapat mendukung proses pembelajaran mandiri di dalam kelas bagi mahasiswa dengan
memperhatikan kecepatan belajar tiap mahasiswa.

Model self paced learning merupakan proses pembelajaran mandiri yang disesuaikan
dengan kecepatan belajar dari setiap individu. Tiap individu dapat belajar sesuai dengan waktu
dan jadwal yang telah ditentukan sendiri (Priscila, 2021). Solusi yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu merancang sebuah sistem pendukung proses pembelajaran dengan model
self paced learning di dalam kelas berbasis web. Di dalam sistem seluruh materi pembelajaran
dipecah menjadi beberapa bagian kecil dengan tujuan agar dapat mudah dipahami dan dibatasi
hak aksesnya. Dengan adanya pembatasan akses materi ini mahasiswa tidak bisa mengakses
materi baru sebelum menyelesaikan materi yang sebelumnya. Selain itu, mahasiswa harus
mengajukan permintaan kepada pengajar untuk dapat mengakses materi selanjutnya. Dengan
adanya fitur utama tersebut diharapkan proses pembelajaran di dalam kelas dapat disesuaikan
dengan kecepatan belajar yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa. Fitur utama ini dapat
berguna bagi materi pembelajaran yang berisi tutorial pengkodean yang perlu dilakukan secara
berurutan dan bertahap. Adanya perhatian dan pengawasan dari pengajar terhadap masing-
masing mahasiswa yang telah menyelesaikan suatu materi pembelajaran dapat mengefektifkan
pencapaian dari tujuan pembelajaran (Pebrianti, 2019).
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Penelitian yang dilakukan oleh Sam & Idrus (2021) menyimpulkan bahwa penggunaan
LMS sebagai media pembelajaran dapat menyebabkan peningkatan dalam prestasi belajar dan
interaksi mahasiswa. Metode pembelajaran mandiri juga dibahas dalam beberapa penelitian
lainnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan & Manalu (2022), Sidmewa
et al. (2021), Sagitova & Fahrutdinov (2019), dan Zamnah & Ruswana (2018) menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar dan prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh model SDL
(Self Directed Learning). Semua penelitian tersebut memfokuskan pada -efektivitas
pembelajaran mandiri dengan menggunakan model self directed learning, namun masih belum
ada yang membahas mengenai efektivitas model self paced learning yang diterapkan dalam
pembelajaran di dalam kelas dimana siswa tetap dapat belajar kecepatan belajar masing-
masing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan
sistem pendukung self paced learning berbasis web yang diterapkan di kelas mata kuliah Web
Development di Universitas Ciputra.

METODE

Membangun atau mengembangkan sistem pada penelitian ini menerapkan pendekatan
prototype dalam Software Development Life Cycle (SDLC). SDLC digunakan untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai masukan atau input dan keluaran atau output dari
satu tahap ke tahap berikutnya (Muntohar, 2020). Tahapan yang dilakukan dalam
pengembangan sistem meliputi pengumpulan data, desain, implementasi, dan pengujian system
(Cahyo, 2022; Rahmadani et al., 2022; Rozy & Purnama, 2022)

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner yang
disebarkan melalui Google Form. Tahap analisis pengumpulan data yang dilakukan bersifat
kuantitatif karena data yang terkumpul dapat diukur dan dianalisis secara statistik. Kuesioner
diberikan kepada seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah Web Development pada
tahun ajaran 2022/2023 untuk menghasilkan data yang dapat mewakili populasi yang relevan
dalam penelitian ini.

Pada tahap desain sistem dilakukan perancangan use case diagram, ERD (Entity
Relationship Diagram), dan interface. Selanjutnya, hasil desain diimplementasikan dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP, database MySQL dan framework Laravel. Laravel
sudah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya sebagai media pengembangan aplikasi,
seperti dalam penelitian Wijonarko & Budi (2019), Susanti et al. (2017), dan Sari (2020).
Setelah itu, dilakukan pengujian sistem dengan teknik Black Box untuk pengujian terhadap
fungsionalitas sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Interaksi yang terjadi antara pengguna digambarkan melalui use case (Andrianto &
Wijoyo, 2020; Hutabri & Putri, 2019). Pada gambar 1 terdapat use case diagram yang terdiri
atas Admin, Employee, dan Student dimana mereka memiliki tugas yang berbeda dalam
penggunaan sistem. Admin yang bertanggung jawab mengelola sistem pembelajaran, employee
atau karyawan sebagai pengajar yang bertanggung jawab untuk mengelola kelas dan project
serta student atau siswa sebagai target ajaran.

Pada gambar 2 terdapat desain ERD (Entity Relationship Diagram) yang menunjukkan
relasi antar data sistem yang disimpan dalam database. Data penting yang disimpan dalam
database ini antara lain data siswa, data kelas, data materi pembelajaran dan data perkembangan
belajar siswa. Data materi terhubung dengan data perkembangan belajar dari setiap siswa,
sehingga memungkinkan siswa untuk menjalankan proses self paced learning di dalam kelas.
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Gambar 1. Use case diagram
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD)

Remember me

Gambar 3. Halaman login
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Sistem yang diimplementasikan pada penelitian ini dibuat berbasis website dengan hasil seperti
yang ditampilkan pada gambar 3. Tampilan halaman login sistem ditampilkan pada gambar 3.
Pada sistem terbagi menjadi 3 hak akses yaitu hak akses Admin, Employee, dan Student.

C

Select Class

Gambar 4. Halaman dashboard untuk mahasiswa

Pada gambar 4 adalah halaman dashboard untuk mahasiswa. Halaman ini akan menampilkan
seluruh daftar kelas yang sedang diikuti oleh mahasiswa. Pada gambar 5 adalah halaman yang
berfungsi untuk menampilkan seluruh daftar project yang ada di dalam satu kelas. Daftar
project yang ditampilkan disesuaikan dengan progres belajar dari tiap mahasiswa. Sehingga
antar mahasiswa bisa memiliki jumlah daftar project yang berbeda. Semakin cepat mahasiswa
belajar maka semakin banyak daftar project yang tersedia.

C

Gambar 5. Halaman daftar project untuk mahasiswa

C

Your Milestone

Gambar 6. Halaman daftar milestone untuk mahasiswa

Selanjutnya pada gambar 6 adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan
informasi yang lengkap terkait satu project yang telah dipilih dan menampilkan seluruh daftar
milestone. Daftar milestone ini berasal dari satu project yang pembahasannya telah dibagi
menjadi beberapa bagian. Daftar milestone yang ditampilkan disesuaikan dengan progres
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belajar dari tiap mahasiswa. Sehingga antar mahasiswa bisa memiliki jumlah daftar milestone
yang berbeda. Semakin cepat mahasiswa belajar maka semakin banyak daftar milestone yang
tersedia.

Setting Database (0 P

Gambar 7. Halaman informasi lengkap dari milestone untuk mahasiswa

Pada gambar 7 adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan informasi lengkap
terkait satu milestone yang telah dipilih. Pada halaman ini berisi tampilan penjelasan dari
materi bagian yang dapat berupa file, video, ataupun teks. Mahasiswa dapat mengaktifkan fitur
‘raise hand 'untuk meminta pembukaan akses materi bagian selanjutnya atau digunakan jika
ingin bertanya kepada pengajar di kelas terkait materi bagian yang sedang dipelajari.

Prototipe sistem yang diimplementasikan pada penelitian ini kemudian diuji melalui
pengujian alpha secara internal untuk mengetahui kesiapan fungsionalitasnya dan pengujian
beta untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna dan untuk mengevaluasi manfaatnya.
Pengujian alpha untuk mengetahui kesiapan fungsional dari sistem dilakukan dengan
menggunakan metode Black Box Testing. Hasil dari pengujian alpha yang dicantumkan pada
tabel 1 dengan menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh
komponen fungsionalitas yang ada pada sistem berfungsi dengan baik. Juga tidak ditemukan
kesalahan pada fungsionalitas kinerja sistem. Namun ditemukan juga adanya hambatan yang
lebih merupakan hambatan efektivitas pada proses pelaksanaan. Hambatan ini terjadi pada saat
mahasiswa menekan tombol “Raise Hand” untuk membuka materi selanjutnya. Beberapa kali
terjadi dimana mahasiswa harus menunggu beberapa saat untuk pengajar memberi respon dan
membuka materi berikutnya.

Setelah pengujian alpha dilakukan, selanjutnya dilakukan pengujian beta untuk melihat
manfaat dari sistem. Pengujian beta dilakukan dengan responden mahasiswa untuk melihat
respon mereka setelah menggunakan sistem selama proses pembelajaran di dalam kelas.
Terdapat 42 responden yang mencoba sistem dan kemudian mengisi kuesioner. Hasil dari
kuesioner pada gambar 8 menunjukkan bahwa sebanyak 69% responden merasa sistem dapat
mempermudah proses belajar di dalam kelas. 14.3% merasa proses belajar yang dialami di
dalam kelas selalu mudah. 11.5% merasa sistem mempersulit proses belajar di dalam kelas.
Sedangkan 4.8% merasa proses belajar yang dialami di dalam kelas selalu sulit dengan atau
tanpa aplikasi. Hasil kuesioner terkait manfaat sistem dalam mengikuti materi pada gambar 9
menunjukkan hasil 40.5% responden memilih jangkauan empat dan tiga, dimana 4 artinya
sangat membantu. 16.7% responden memilih jangkauan dua, dan 2.4% responden memilih
jangkauan 1. Selanjutnya hasil kuesioner pada gambar 10 untuk mengukur keefektifan
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paproses belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing bahwa 45.2% responden memilih
jangkauan empat yang artinya sistem sangat membantu, 35.7% responden memilih jangkauan
tiga, 9.5% responden memilih jangkauan dua dan satu. Untuk mengukur kenyamanan dari
penerapan metode self paced learning selama proses pembelajaran di dalam kelas memberikan
hasil 50% responden memilih jangkauan empat yang artinya mereka sangat nyaman, 28.6%
responden memilih jangkauan tiga, 14.3% responden memilih jangkauan dua dan 7.1%

responden memilih jangkauan satu.

Tabel 1. Hasil Black Blox Testing terhadap sistem

Skenario Hasil yang Hasil Pengujian Kesimpulan
Pengujian Diharapkan
Masukkan email Sistem dapat Sistem berhasil menampilkan Berhasil
dan password menampilkan halaman halaman dashboard
dengan benar dashboard
pada halaman
login
Klik salah satu Sistem dapat Sistem berhasil menampilkan Berhasil
kelas menampilkan daftar seluruh project yang sesuai
project yang sesuai dengan progres belajar tiap
dengan progres belajar mahasiswa
tiap mahasiswa
Klik salah satu Sistem dapat Sistem berhasil menampilkan Berhasil
project menampilkan informasi  informasi project yang sesuai
project yang sesuai dan  dan dapat menampilkan daftar
dapat menampilkan milestone yang sesuai dengan
daftar milestone yang progres tiap mahasiswa
sesuai dengan progres
tiap mahasiswa
Klik salah satu Sistem dapat Sistem berhasil menampilkan Berhasil
milestone menampilkan informasi informasi milestone yang
milestone yang sesuai sesuai dengan lengkap
dengan lengkap
Klik tombol Tombol dapat berfungsi  Tombol berfungsi dengan baik Berhasil
“Raise Hand” dengan baik
Klik tombol Sistem dapat berpindah  Sistem berhasil berpindah ke Berhasil
logout ke halaman login dan halaman login dan

menampilkan halaman
login

menampilkan halaman login

42 responzes

Gambar 8. Hasil kuesioner kemudahan proses belajar
di dalam kelas dengan penggunaan sistem

@ Tidak ada bedanya, semuanya SULIT
bagi saya

@ Tidak ada bedanya, semuanya MUDAH
bagi saya
Aplikasi MEMPERSULIT proses belajar
saya

@ Aplikasi MEMPERMUDAH proses
belajar saya
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Hasil kuesioner terkait jumlah persentase materi yang dapat dipahami dengan bantuan
sistem menunjukkan bahwha 40.5% responden menyatakan dapat memahami 81-100 persen
materi dan 40.5% memahami 61-80 persen dari materi. 11.9% menyatakan memahami 41-60
persen 2.4% memahami 21-40% dan 4.8% memahami 0-20 persen dari materi. Hasil kuesioner
terkait keefektifan berkomunikasi dengan pengajar menunjukkan 35.7% menyatakan sangat
efektif, 31% menyatakan efektif, 16.7% menyatakan cukup efektif, 9.5% menyatakan kurang
efektif dan 7.1% menyatakan tidak efektif.

42 responses

® 0-20%
@ 21-40%
41-60%
@ 51-80%
@ 31-100%

Gambar 9. Hasil kuesioner jumlah persentase materi yang dapat dipahami dengan bantuan
sistem

42 responses

@ 0-20%
® 21-40%
41-60%
® 51-80%
@ 21-100%

Gambar 10. Hasil kuesioner keefektifan sistem
dalam memfasilitasi akses berkomunikasi dengan pengajar

Pembahasan

Pada fase analisis permasalahan bahwa banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan
mengikuti kecepatan proses pembelajaran saat di dalam kelas. Kesulitan muncul baik saat
mahasiswa merasa materi disampaikan terlalu lambat maupun terlalu cepat hingga mereka
tertinggal. Hal ini disebabkan karena kecepatan belajar setiap mahasiswa berbeda-beda. Untuk
mengatasi masalah tersebut, pada penelitian ini diusulkan penggunaan metode pembelajaran
self paced learning yang diterapkan di dalam kelas. Metode ini biasanya dilakukan secara
mandiri, karena itu diperlukan sistem pendukung untuk memungkinkan pelaksanaan di dalam
kelas secara bersama-sama.

Implementasi prototipe sistem secara keseluruhan menunjukkan keberhasilan dalam
pengujian alpha, meskipun juga ditemukan ada hal terkait fitur komunikasi antar siswa dengan
pengajar yang masih dapat ditingkatkan efektifitasnya dengan melakukan implementasi fitur
notifikasi nantinya. Merujuk dari hasil temuan pada pengujian beta didapatkan rata-rata nilai
persentase dari indikator yang mencakup aspek kemudahan proses belajar di dalam kelas
sebanyak 85%, kemanfaatan sistem dalam membantu mengikuti materi sebanyak 80%,
kemampuan untuk belajar sesuai kecepatan masing-masing siswa sebanyak 80%, kenyamanan
belajar menggunakan metode self paced learning sebanyak 80%, pemahaman materi sebanyak
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82%, dan kemudahan komunikasi dengan pengajar sebanyak 76%. Hasil rata-rata dari seluruh
aspek adalah 80% menunjukkan bahwa penggunaan sistem untuk pembelajaran self paced
learning di dalam kelas dapat diterima dengan baik.

Hasil penelitian ini relevan atau sesuai dengan hasil yang telah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya (Sipayung & Kisno, 2022) yang menunjukkan bahwa sistem pembelajaran dengan
metode self paced learning berhasil mengurangi ketertinggalan pembelajaran peserta didik.
Adapun pembeda dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dimana metode
belajar self paced learning ini biasanya dilaksanakan secara individual oleh masing-masing
siswa di luar kelas, sedangkan pada penelitian ini metode self paced learning tersebut
dilaksanakan di dalam kelas secara bersama-sama dipandu oleh pengajar, dimana biasanya
metode ini tidak diterapkan.

SIMPULAN

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti dapat berfungsi dengan baik
dalam memfasilitasi metode belajar self paced learning di dalam kelas dan dapat diterima
dengan baik. Hal ini menjawab permasalahan yang sering dihadapi siswa dalam mengikuti
pembelajaran di kelas yaitu mereka tertinggal dalam memahami materi. Untuk pengembangan
selanjutnya, sistem ini dapat dikembangkan lebih lagi agar dapat memfasilitasi pengajar untuk
memantau proses pembelajaran self paced learning di kelas dengan lebih baik. Sistem ini juga
diharapkan bisa dikembangkan ke metode pembelajaran adaptive learning di dalam kelas.
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